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BAB I 



PENDAHULUAN 



1.1 Latar Belakang Masalah 

Sebuah kajian atau kritikan terhadap teologi yang berkembang bukanlah 
usaha untuk menghilangkan subtansi atau membongkar total terhadap pemikiran- 
pemikiran yang sudah dibangun oleh para teologi yang berkembang di zamannya, 
namun untuk melihat kembali apakah pemikiran tersebut masih relevan di 
kembangkan pada zaman sekarang yang penuh dengan berbagai macam 
krakteristik dan dinamika pemikiran atau pemikiran tersebut perlu dikonstruksi 
sehingga mampu berdaptasi dengan kehidupan modem, disamping itu dapat 
mengkomparasikan antara beberapa pemikiran para teolog yang berbeda dalam 
metodelogi objektifitas dan kemampuan dalam memahami kebenaran /hakekat. 
Kajian terhadap Al-Maturidiyah disini tidak dimaksudkan untuk meninggalan 
aspek-aspek positif dalam teologi Maturidiyah dari praktek keagamaan umat 
Islam seluruhnya atau sebagiannya, namun yang diinginkan dalam wacana ini 
adalah mencoba mengkaji kebenaran dan keabsahan konsepteologi ini sebagai 
landasan berfikir dan beramal umat Islam di masa kini dan mendatang. 

Sebagai pengikut Abu Hanifah yang banyak memakai rasio dalam pandangan 
keagamaannya, al Maaturidi banyak pula memakai akal dalam sistem teologinya. 
Oleh karena itu, antara teologinya dan teologi Al-Asy’ari terdapat perbedaan, 
sungguh pun keduanya timbul sebagai reaksi terhadap aliran al-Mu’tazilah 1 . 

Pandangan seorang tokoh tersebut dapat dilihat, Bahwa tidak menutup 
kemungkinan ajaran-ajaran yang sudah tersebar dan mendarah daging di 
masyarakat, serta dijadikan idiologi paten yang tidak boleh di otak-atik, masih ada 
yang perlu dikritisi dan dirubah, karena banyak pendapat yang juga perlu di 
pertanyakan keontetikannya, karena tidak sesuai dengan Naqli ataupun Aqli , hal 



1 Harun Nasution, Teologi Islaam: Aliran, Sejarah Analisa Perbandingan, (Jakarta: UI Press, 
1972), hlm.76. 





ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana relevansi doktrin Maturidiyah terhadap 
kehidupan umat. 

2.2 Rumusan Masalah 

Salah satu ciri manusia hidup adalah dengan adanya masalah. Penulis tidak 
mengedepankan perbedaan melainkan mencoba memberikan penjelasan yang 
sesubjektif mungkin terhadap aliran Maturidiyah. Penjelasan yang penyusun 
sampaikan dalam makalah ini berdasarkan rumusan masalah yang telah penyususn 
kaji. Adapun rumusan masalah yang ingin penyusun sajikan dalam makalah ini 
adalah: 

1. Sejarah dan Taapak Tilas Maturidiyah. 

2. Teologi yang terdapat Maturidiyah. 

3. Definisi Maturidiyah. 




BAB II 



Tapak Tilas Maturidiyah 

2.1 Latar belakang Maturidiyah 

1 . Sej arah Maturidiyah 

Nama lengkapnya Imam Abu Mansur Muhammad bin Muhammad bin 
Mahmud al Maturidi. A1 Maturidi dinisbahkan pada sebuah desa (kota kecil) 
di mana ia dilahirkan yaitu Maturid atau Maturid, yaitu sebuah desa di daerah 
Samarkand. Sahabat-sahabatnya mengeelarinya dengan Imam al Hudan dan 
Imam al Mutakallimin. Hal ini menunjukkan betap penting kedudukan al 
Maturidi sebagai narasumber bagi sahabat-sahabatnya dan upayanya dalam 
membela al sunna serta mempertahanan akidah dan syariat Islam. 2 

Orang tidak banyak mengetahui assal usul keluarga dan nenek 
moyangnya, tapi para sejarawan menyebutkan bahwa dia berasal dari 
keturunan Abi Ayyub Khalid bin Zaid bin Kulaib Al Anshari, yang ikut 
berhijrah bersama Rasulullah ke Madinah 3 . Dr. Ayyub Ali menyatakan, ia di 
lahirkan sekitar 238 H, yang bertetapan dengan 852 M. Ini didasarkan pada 
perkiraa, karena ia pernah belajar dengan Muhammad bin Maqatil al-Razi 
yang wafat tahun 248H/882M. Sejarawan sepakat tentang kematiannya tahun 
333H/944M. 

Menurut keterangan Abu Zahrah, al-Maturidi menuntut ilmu pada zaman 
aliran Mut’tazilah mulai dijauhi orang, yaitu pada sepertiga abad ke tiga 
hijriyah. Ia belajar ilmu kalam dari Ibnu Yahya al-Balkhi yang wafat pad 
atahun 268 H. 4 



2 Afifi Fauzi Abbas, Sejarah Pemikiran Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), him. 136- 137 

Lihat Juga Harun Nasution, Teologi Islaam: Aliran, Sejarah Analisa Perbandingan, (Jakarta : UI 
Press), hlm.76 

3 M.Amin Nurdin, Sejarah Pemikiran Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), him. 137 

Lihat juga Abu Manshur Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Mahmud al-Maturidi, 
Kitab al-Tauhid, hlm.2. 

4 Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al Mazahib al Islamiyah, (Kairo: Dar al-Fikr al Farabi, 1971) 
hlm.195 Lihat Juga Afifi Fauzi Abbas, Sejarah Pemikiran Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), 
him. 138 




Literatur mengenai ajaran-ajaran Abu Maansur dan aliran Maturidiah 
tidak sebanyak literatur mengenai ajaran-ajaran Asy’ariah. Karangan- 
karangan al-Maturidi sendiri masih dalam bentuk manuskrip dan tetap dalam 
bentuk MSS ( Mahktutat ) Di antaranya itu ialah Kitab at-Tauhid, Kitab Ta’wil 
al-Qur’an, Bayan Wa Hum al-Mu’tazilah yang berisi penolakannya terhadap 
pemikiran Mu’tazilah dan membatalkan Ushul al-Khamsah. Walaupun 
tulisan al-Maturidi begitu banyak, namun yang sampai kepada kita jumlahnya 
amat lah sedikit. 5 

Sebagai pengikut Abu Hanifa yang banyak memakai rasio dalam 
pandangan keagamaannya, al-Maturidi banyak pula memakai akal dalam 
sistem teologinya. Oleh karena iu, antara teologinya dan teologi Asy’ari 
terdapat perbedaan, sungguh pun keduanya timbul sebagai reaksi terhadap 
aliran al-Mu’tazilah. 6 

2. Tokoh-tokoh Maturidiyah dan Ajaran-Ajarannya. 

Setelah Abu Mansur wafat, pemikiran-pemikirannya diwarisi dan 
diperjuangkan oleh murid-muridnya dan orang-orang yang terpengaruh oleh 
pemikirannya, di tangan mereka ini Maturidiyah membentuk diri sabagai 
aliran kalamiyah yang muncul pertama kali di Samarkand. Murid-murid Abu 
Mansur mulai menyebarkan pemikiran-pemikiran syaikh dan imam mereka, 
mereka menulis buku-buku demi itu, hasilnya pemikiran-pemikiran 
Maturidiyah laku di negeri tersebut, hal ini karena mereka terbantu oleh 
kesamaan dalam madzhab fikih yaitu madzhab Hanafi. 

Sebagai seorang tokoh atau pemikir tentu ia mempunyai murid-murid 
dan tulisan-tulisan. Di antara murid nya tersbut ialah: 



5 Karangan al-Maturidi sendiri kebanyakan masih dalam bentuk manuskrip dan belum diterbitkan. 
Hal ini juga diakui oleh Harun Nasution. Lihat buku Teologi Islam: Aliran, Sejarah Analisa 
Perbanclingan, him. 76. 

6 Yunan Yususf, Alam Pemikiran Islam Pemikiran Kalam,( Jakarta: Prenadamedia, 2014), hint. 100. 
Lihat juga Harun Nasution, Teologi Islaam: Aliran, Sejarah Analisa Perbandingan, (Jakarta: UI 
Press, 1972), hlrn.76. 

Lihat Juga Abu Manshur Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Mahmud al-Maturidi, 
Kitab al-Tauhid, hlm.7 




1. Abu al-Qasim Ishaq bin Muhammad bin Ismail, terkenal dengan al Hakim 
al-Samarkandi, wafat 340 H. 7 

2. Abu al-Hasan Ali bin Said al-Rastaghfani. 

3. Al-Imam Abu Muhammad Abdul al-Karim bin Musa al-Bazdawi, wafat 
390 H/999 M. 8 

4. Al.Imam Abu al-Lais al-Bukhari. 9 

Kelompok al-Maturidi ini kemudian terpecah menjadi dua golongan, 
yaitu: golongan Samarkand di bawah pimpinan al-Maturid sendiri, yang lebih 
dekat kepada paham al-Mu’tazilah. Golongan yang kedua adalah golongan 
Bukhara di bawah pimpinan al-Bazdawi yang pahamnya lebih dekat kepada 
al-Asy’ariyah 10 . 



7 Salah satu murid Abu Mansur adalah Abul Qasim Ishaq bin Muhammad bin Ismail al-Hakim al- 
Samarqandi, wafat tahun 342 H, dia dikenal dengan al-Hakim karena hikmahnya yang banyak dan 
nasihat-nasihatnya. 

Lihat juga Abu Manshur Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Mahmud al-Maturidi, 
Kitab al-Tauhid, hlm.5 

8 Salah seorang murid al-Maturidi yang bernama lengkap Abu Muhammad Abdul Karim bin Musa 
bin Isa al-Bazdawi, wafat tahun 390 H, selanjutnya orang ini memiliki seorang cucu yang menjadi 
salah satu pembawa pemikiran-pemikiran Maturidiyah dan kemudian pemimpin dari golongan al- 
Maturidiyah Bukhara, dia adalah Abul Yasar al-Bazdawi Muhammad bin Muhammad bin al- 
Husain bin Abdul Karim yang berjuluk al-Qadhi ash-Shadr, Syaikh madzhab Hanafi di Bazdawah 
pada masanya. Abul Yasar ini belajar dari bapaknya yang belajar dari kakeknya Abdul Karim 
salah seorang murid Abu Mansur, di samping dia membaca kitab-kitab ahli filsafat seperti al-Kindi 
dan lainnya, dia juga mempelajari buku-buku Mu’tazilah seperti al-Jubba’i, an-Nazham dan lain- 
lain. Dia juga mempelajari buku-buku Abu Musa al-Asy’ari dan buku-buku Abu Mansur seperti 
at-Ta’wilat dan at-Tauhid. Untuk buku yang terakhir ini dia memandang pembahasannya bertele- 
tele dan menyulitkan serta penyusunannya yang tidak sistematis oleh karena itu dia mengulang 
penyusunan dan pemaparannya agar lebih muda untuk dikaji, hal ini dia tuangkan dalam bukunya 
Ushuhiddin dengan beberapa penambahan darinya. Abul Yasar wafat di Bukhara tahun 493 H 
dengan meninggalkan banyak murid, salah satunya adalah Najmuddin Umar bin Muhammad an- 
Nasafi. Tidak diketahui dengan pasti di kota-kota mana Bazdawi bermukim, kecuali disebutkan 
bahwa ia berada di Bukhara pada tahun 478/1085 M. Ia adalah tokoh ulama yang dalam bidang 
fikih bermazhab Hanafi. Bukunya yang terkenal adalah Kitab Ushul Al-Din, Lihat: Drs. Abdul Azi 
Dahlan, Sejarali Perkembangan Pemikiran Dalam Islam, lakarta : Beunebi Cipta, 1987) hlm.115 

9 Afifi Fauzi Abbas, Sejarah Pemikiran Islam, (lakarta: Amzah, 2015), him. 138 

Lihat juga Abu Manshur Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Mahmud al-Maturidi, 
Kitab al-Tauhid, hlm.5 

10 Afifi Fauzi Abbas, Sejarah Pemikiran Islam, (lakarta: Amzah, 2015), him. 139 

Lihat juga Abu Manshur Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Mahmud al-Maturidi, 
Kitab al-Tauhid, hlm.2. 




BAB III 



Teologi Maturidiyah 



3.1 Teologi Maturidiyah 

Tuhan telah memberi akal dan menurunkan wahyu untuk manusia. 
Penggunaan akal dan pemakaian wahyu untuk mengetahui Tuhan dan mengetahui 
kewajiban-kewajiban manusia terhadap Tuhan, antara satu aliran berbeda dengan 
aliran lainnya 

Penjelasan pokok-pokok dari pemikrian kelompok al-Maturidiah kami uraikan 
sebagai berikut: 

1. Doktrin-Doktrin Teologi Maturidiyah 
a) Akal dan Wahyu 

Tuhan telah memberi akal dan menurunkan wahyu untuk manusia. 
Penggunaan akal dan pemakaian wahyu untuk mengetahui Tuhan dan 
mengetahui kewajiban-kewajiban manusia terhadap Tuhan, antara satu 
aliran berbeda dengan aliran yang lainnya. 

Bagi al-Maturidi, jalan untuk mengetahui hakikat sesuatu dapat 
dilakukan melalui tiga cara, yaitu melalui indra ( al-a’yah ), melalui 
berita ( al-akhbar ), dan melalui pengamatan atau pemikiran (al- 
nazhar) 11 . 

Menurut al-Maturidi, akal dapat mengetahui Tuhan dan beriman 
kepada-Nya. 12 Tuhan telah menurunkan al-Qur’an yang di dalamnya 
diperintahkan manusia supaya menggunakan akalnya semaksimal 
mungkin. Menurut Abduh, bagi al-Mu’tazilah dan al-Maturidiyah 



1 1 Afifi Fauzi Abbas, Sejarah Pemikiran Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), him. 140 

Lihat juga Abu Manshur Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Mahmud al-Maturidi, 
Kitab al-Tauhid, him. 7 

12 M Amin Nurdin, Sejarah Pemikiran Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm.140 
Lihat juga Muhammad Abu Zahrah, Tarikh al-Mazahibal-Islamiyah, hlm.201 




perintah dan larangan Tuhan erat hubungannya dengan sifat dasar 
(nature) perbuatan yang bersangkutan; dengan kata lain upah dan 
hukuman bergantung pada ssifat yang terdapat dalam perbuaan itu 
sendiri . 13 

b) Sifat Tuhan 

Dalam masslaah ketuhanan,al-Maturidi berpendapat bahwa Tuhan 
mempunyai sifat yang berbeda dengan sifat makhluk. Allah 
mengetahui sesuatu dengan Ilmu-Nya, tetapi tidak seperti ilmu 
manusia. Allah berkuasa dengan kekuasaan-Nya tetappi tidak seperti 
kekuasaan manusia . 14 

Lebih lanjut al-maturidi menjelaskan bahwa Tuhan mempunyai 
sifat yang dapat diterima karena didasarkan pada wahyu dan akal. Sifat 
itu adalah nama, ia tidak dapat disamakan dengan benda-benda 
lainnya, sebab Tuhan diberi nama dengan nama diri-Nya, diberi sifat 
dengan sifat diri-Nya . 15 

c) Kalam Tuhan 

Menurut al-Maturidi Kalam Allah itu adalh qadim, yaitu sifat 
yang terdiri di atas dzat Allah ta’ala. Dia buka sejenis huruf dan tidak 
pula sejenis suarar yang lazim dikenal oleh manusia. Berdasarkan hal 
ini dibedakan anatara kalam al-nafsi yang bersifat qadim dan kalam al- 
lafzi yang bersifat baru . 16 

d) Melihat Tuhan 

Al-Maturidi mengatakan melihat Tuhan itu bisa dan pasti terjadi, 
buka dengan akal dan juga tidak bisa di tafsirkan. Melihat Allah dapat 
terjadi di hari kiamat menurut keadaanya, keadaan itu tergantung pada 
ilmu Allah, kita tidak mengetahuinya. Akal tidak dapat mengajukan 

13 Harun Nasution, Teologi Islaam: Aliran, Sejarah Analisa Perbandingan, (Jakarta: UI Press, 
1972), hlm.88 

Harun Nasution, Teolosi Islaam: Aliran, Sejarah Analisa Perbandingan, (Jakarta: UI Press, 
1972), hlm.88 

15 M Amin Nurdin, Sejarah Pemikiran Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), hlm.143 

Lihat juga Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran, Sejarah Analisa Perbandingan, (Jakarta: UI 

Press, 1972), hlm.138 

16 Ahmad Hanafi, Pengantar Teologi Islam, (Jakarta: Djajamurni:1967), hlm.110. 




bukti adanya ru’yah itu, tetapi itu harus dipercayai tanpa interpretasi 
karena ada ayat yang menjelaskan. 17 Jadi jelaslah, bagi al-Maturidi 
akal lemah untuk membuktikan ru’yah itu,. Tetapi al-Maturidi yakin 
akan melihat Tuhan di akhirat kelak. Dasamya: 

“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. 
Kepada Tuhannyalah mereka melihat.” (Al-Qiyamah: 22-23) 

e) Perbuatan Manusia 

Manusia dapat berbuat sesuatu dengan daya yang diberikan Allah 
kepadanya. Tidak mungkin ia dapat berbuat kalau ia tidak diberi daya 
untuk itu. Sama halnya seseorang tidak dapat mengetahui sesuatu yang 
ia sendiri tidak puny a pengetahuan untuk itu. 18 

Perbuatan manusia adalah ciptaan Allah, karena segala sesuatu 
dalam wujud ini adalah ciptaan-Nya. Mengenai perbuatan manusia, 
kebijaksanaan dan keadilan kehendak Allah mengharuskan manusia 
untuk memiliki kemampuan untuk berbuat (ikhtiar) agar kewajiban 
yang dibebankan kepadanya dapat dilaksanakan. Dalam hal ini Al- 
Maturidi mempertemukan antara ikhtiar manusia dengan qudrat Allah 
sebagai pencipta perbuatan manusia. Allah mencipta daya (kasb) 
dalam setiap diri manusia dan manusia bebas memakainya, dengan 
demikian tidak ada pertentangan sama sekali antara qudrat Allah dan 
ikhtiar manusia. 

Dalam masalah pemakaian daya ini Al-Maturidi memakai faham 
Imam Abu Hanifah, yaitu adanya Masyiah (kehendak) dan ridha 
(kerelaan). Kebebasan manusia dalam melakukan perbuatan baik atau 
buruk tetap berada dalam kehendak Allah, tetapi ia dapat memilih yang 
diridhai-Nya atau yang tidak diridhai-Nya. Manusia berbuat baik atas 

17 Ahmad Hanafi, Pengantar Teologi Islam, (Jakarta: Djajamurni:1967), hlm.110. 

Lihat juga Afifi Faauzi Abbas, Sejarah Pemikiran Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), him. 144. 

IS Harun Nasution, Teologi Islaam: Aliran, Sejarah Analisa Perbandingan, (Jakarta: UI Press, 
1972), him. 112 




kehendak dan kerelaan Allah, dan Manusia berbuat baik atas kehendak 
dan kerelaan Allah, dan berbuat buruk pun dengan kehendak Allah, 
tetapi tidak dengan kerelaan-Nya . 19 

f) Antropomorfisme 

Dalam hal ini al-Maturid sepaham dengan al-Mu’tazilah. Tuhn 
bersifat immateri, la tidak mempunyai bentuk (Jasmani). Jika ada 
ayat menyatakan Tuhan mempunyai jasmani maka ayat tersebut 
perlu ditakwil . 20 

g) Keadilan Tuhan 

Paham keadilan Tuhan banyak tergantung pada paham kebebasan 
manusia dan kekuasaan mutlak Tuhan. Keadilan erat kaitannya dengan 
hak dan kewajiban, artinya memberikan kepada seseorang haknya dan 
berbuat menurut semestinya sesuai dengan kepentingan manusia. 

Karena bagi al-Maturidi perbuatan manusia bukanlah perbuatan 
Tuhan, akan tetapi adalah perbuatan manusia sendiri, wajarlah 
manakala manusia dihukum karena perbuatannya sendiri, bukan 
paksaan tetapi dengan kebebasan yang diberikan Tuhan kepadanya . 21 

h) Pelaku Dosa Besar (Murtakib Al-Kabir) 

Al-Maturidi berpendapat bahwa pelaku dosa besar tidak kafir dan 
tidak kekal di dalam neraka walaupun ia mati sebelum bertobat. Hal ini 
karena Tuhan telah menjanjikan akan memberikan balasan kepada 



19 Harun Nasution, Teologi Islciam: Aliran, Sejarah Analisa Perbandingan, (Jakarta: UI Press, 

1972), him. 112. 

20 

Harun Nasution, Teologi Islaam: Aliran, Sejarah Analisa Perbandingan, (Jakarta: UI Press, 
1972), him. 137- 138 

Lihat juga Afifi Faauzi Abbas, Sejarah Pemikiran Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), him. 145. 

21 Harun Nasution. Teologi Islaam: Aliran, Sejarah Analisa Perbandingan, (Jakarta: UI Press, 
1972), him. 127. 




manusia sesuai dengan perbuatannya. Kekal di dalam neraka adalah 
balasan untuk orang musyrik. 22 

2. Golongan-Golongan Teologi Maturidiyah 

a) Golongan Samarkand 

Yang menjadi golongan ini adalah pengikut-pengikut Al-Maturidi 
sendiri. Golongan ini cenderung ke arah faham Asy’ariyah, 
sebagaimana pendapatnya tentang sifat-sifat Tuhan. Dalam hal 
perbuatan manusia, maturidi sependapat dengan Mu’tazilah, bahwa 
manusialah yang sebenamya mewujudkan perbuatannya. Al-Maturidi 
berpendapat bahwa Tuhan memiliki kewajiban-kewajiban tertentu. 

b) Golongan Bukhara 

Golongan ini dipimpin oleh Abu Al-Yusr Muhammad Al- 
Bazdawi. Dia merupakan pengikut Maturidi yang penting dan penerus 
yang baik dalam pemikirannya. Nenek Al-Bazdawi menjadi salah satu 
murid Maturidi. Jadi yang dimaksud dengan golongan Bukhara adalah 
pengikut-pengikut Al-Bazdawi dalam aliran Al-Maturidiyah. 
Walaupun sebagai pengikut aliran Al-Maturidiyah, AL-Bazdawi selalu 
sefaham dengan Maturidi. Ajaran teologinya banyak dianut oleh umat 
islam yang bermazhab Hanafi. Dan hingga saat ini pemikiran- 
pemikiran Al-Maturidiyah masih hidup dan berkembang di kalangan 
umat islam. 



22 Ahmad Hanafi, Pengantar Teologi Islam, (Jakarta: Djajamurni:1967), him. 112. 




BABY 



Penutup 

5.1 Simpulan 

Ternyata teologi Maturidiyah belum manpu menawarkan ideologi alternatif 
dalam upaya mengubah umat dan menggerakkan roda peradaban Islam ke ambang 
kecerahan, sehingga mapu mensejajarkan dirinya dengan perdapan-peradaban 
yang lebih maju. Walau tidak biasa dipungkiri bahwa kedua teologi ini telah ikut 
menghiasi perjalanan umat islam menuju sebuah peradaban yang barn tapi 
pertentangan antara kedua teologi ini dengan teologi-teologi lainnya malahan 
menambah kebingungan dalam masyarakat. 

5.2 Kritik dan Saran 

Apakah perubahan-perubahan positif dan fundamental akan terjadi dan 
langsung sebagaimana mestinya sementara kita masih “mengkultuskan” antara 
kedua teologi ini sebagai satu-satunya teologi yang paling absah? Bagaimana 
mungkin mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi modern di saat kita 
menyakini tidak adanya korelasi yang jelas antara teori dan metode penerapan 
ilmu itu sendiri? Kita sering beranggapan bahwa bagaimana usaha manusia dalam 
berfikir dan menganalisa fenomena-fenomena alam, manusia harus mananti dan 
menunggu “ilmu” yang datang dari “sumber lain”, berupa Ilham, wangsit dan 
sebagainya, Sangat tidak logis bila kita membatasi kapabilitas akan manusia dan 
meletakkanya di bawah kekuasaan naql (teks-teks suci) dalam konteks masyarakat 
yang masih mengalami krisi inteltual dan rasionalitas. 

Pada intinya kita harus semakin kritis terhadap berbagai teologi dan 
ijtihadyang diwariskan para pemikir islam. Supaya kelak akan muncul suatu 
peradaban dimana islamlah yang bertindak sebagai pemimpinnya. 




